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Abstract

This research examines analytically about tikrar or repetition of verses in the
Koran. This thesis is an answer to some people who do not like the Koran where
they think that the repetition of verses contained in the Koran is something that is
not systematic. This research uses a type of qualitative research where the data
comes from the library (Library Research) which includes primary and secondary
data. Then, the discussion in this study is descriptive-analytical in nature, namely
by explaining the concept of tikrar in the Qur'an. The results of this study are: In
terms of terminology, it can be concluded that the definition of al-tikrar in the
Qur'an is the repetition contained in the Qur'an in the form of recitations, verses,
or certain topics such as: stories of the prophets; discussion of heaven and hell;
glad tidings and warnings, as well as the repetition of verses or letters, with
specific purposes, which is a form of I'jaz al-Qur an, in terms of style of language
and content of meaning. In general, the phenomenon of al-tikrar in the Qur'an is
divided into two types, namely repetition of pronunciation and meaning (tikrar al-
lafdz wa al-ma'na) and repetition of meaning only, without pronunciation (tikrar
al-lafdz duna al- ma'na). The functions of al-tikrar in the Qur'an include li al-taqrir
(determination and affirmation) li al-ta'kid (strengthening meaning), li al-ta'zhim
(glorifying), li al-tahwil (giving an overview bad and scary).

Keyword: Konsep, al-Tikrar, Al-Qur’an

Abstrak

Penelitian ini mengkaji secara analitis tentang tikrar atau pengulangan ayat
dalam al-Qur’an. Skripsi ini merupakan jawaban terhadap sebagian orang yang
tidak menyukai al-Qur“an di mana mereka beranggapan bahwa pengulangan
ayat yang terdapat di dalam al-Qur“an adalah sesuatu yang tidak sistematis.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang datanya bersumber
dari pustaka (Library Research) yang di dalamnya mencakup data-data primer
dan sekunder. Kemudian, pembahasan di dalam penelitian ini bersifat deskriptif-
analitis, yaitu dengan memaparkan tentang konsep tikrar dalam al-Qur’an. Hasil
dari penelitian ini adalah: Secara terminologi dapat disimpulkan bahwa definisi
al-tikrar dalam al-Qur’an yaitu pengulangan yang terdapat dalam al-Quran baik
berupa lafadz, ayat, maupun topik-topik tertentu seperti: kisah para nabi;
pembahasan surga dan neraka; kabar gembira dan peringatan, serta
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pengulangan turunnya ayat ataupun surat, dengan tujuan-tujuan tertentu, yang
hal ini merupakan salah satu bentuk /’jaz al-Qur an, dalam segi gaya bahasa dan
kandungan maknanya. Secara umum, fenomena al-tikrar dalam al-Qur an dibagi
menjadi dua jenis, yaitu pengulangan lafadz dan makna (tikrar al-lafdz wa al-
ma’na) dan pengulangan makna saja, tanpa lafadz (tikrar al-lafdz duna al-
ma’na). Fungsi al-tikrar dalam al-Qur'an antara lain adalah li al-taqrir
(penetapan dan penegasan) li al-ta’kid (menguatkan makna), li al-ta’zhim
(memuliakan), li al-tahwil (memberikan gambaran buruk dan menakutkan).

Keyword: Konsep, al-Tikrar, Al-Qur‘an

A. Pendahuluan

Al-Qur’an tidak hanya sebuah sumber ilmu, petunjuk dan isnpirasi
kebenaran yang tak pernah kering dan habis, tapi juga disaat yang sama, al-
Qur’an adalah sumber segala kebahagiaan sejati. Oleh karena itu, semua apa
yang terdapat dalam al-Qur’an selalu menyimpan makna dan hikmah meski
kadang pikiran manusia belum sampai pada hal-hal tersebut.

Sebagian orang, khususnya Orientalis mengklaim bahwa sistematika
al-Qur’an sangat kacau!, banyak hal yang tak perlu dan sia-sia di dalamnya,
mereka memberi contoh, ziyadah, nags dan tikrar atau pengulangan ayat-ayat
dalam al-Qur’an. Dari kalangan Orientalis, John Wansbrough, dalam bukunya
Quranic Studies berdasakan analisis sastranya terhadap duplikasi atau repetisi
di dalam al-Qur’an.? Dia mengatakan bahwa banyak terdapat pengulangan
yang sebenarnya isinya identik. Sebagai contoh, dalam surah al-Rahman
terdapat redaksi yang diulang sebanyak 31 kali. Menurut Ignaz Goldziher,
adanya susunan seperti itu karena pengumpulan dari sobekan, kulit-kulit, dan
lain sebagainya yang menyebabkan campur aduk dan tidak seimbang. la juga
mengatakan bahwa cerita-cerita dalam al-Qur’an banyak yang keliru dan tidak

sesuai dengan versi Bible yang dianggapnya akurat.?

1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an (Cet. Il; Bandung: Mizan, 2007), h. 243.

2 W. Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Qur’an, Terj. Taufiq Adnan Amal
(Jakarta: Rajawali Press, 1991), 78

3 Manshur Sirojudin Igbal, Ringkasan dan Kritikan Terhadap Buku Mohammadanism
(Bandung: Sinar Baru, 1984), 33.
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Akan tetapi hal ini telah dibantah oleh banyak ulama islam. tidak
sedikit jawaban yang dilontarkan mengenai masalah ini, disertai dengan bukti-
bukti yang valid berangkat dari dasar bahwa tak ada hal yang sia-sia dalam al-
Qur’an. Begitu juga dengan persoalan tikrar atau pengulangan ayat-ayat dalam
al-Qur’an. Diperoleh banyak fungsi dan hikmah dari bentuk ini, salah satunya
adalah ta ’kid dan tajdid bagi sebelumnya. Sebagai contoh, pengulangan kisah-
kisah dalam al-Qur’an mengenai nabi-nabi dan umat terdahulu.

Al-Zarkasyi membantah anggapan seperti itu dengan mengatakan
bahwa pengulangan di dalam al-Qur*an justru dapat memperindah suatu
kalimat, terutama yang saling berkaitan satu sama lainnya. Hal ini dikuatkan
oleh kebiasaan orang Arab dalam beretorika dan berdialek, ketika mereka
menaruh perhatian terhadap suatu perkara agar dapat terealisasi dan menjadi
kenyataan, atau dalam retorika mereka mengharap sesuatu (do’a), maka
mereka selalu mengulang-ulangnya sebagai penguat.*

Imam Qutaibah menjelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan dalam
kurun waktu yang tidak singkat, tentunya keberagaman kabilah yang ada
dikomunitas arab waktu itu cukuplah banyak, sehingga jika tidak ada
pengulangan ayat, maka bisa jadi hikmah dan ibrah dari berbagai kisah tersebut
hanya terbatas pada kaum tertentu saja.®> Dengan Kata lain, tanpa tikrar dalam
al-Qur’an, kisah-kisah yang sarat hikmah tersebut hanya akan menjadi sekedar
kisah basi yang hanya bisa dikenang.

Oleh karena itu, sangat penting kiranya membahas lebih jauh
mengenai konsep tikrar fi al-Qur’an berikut dengan kaidah-kaidah yang

berkaitan dengannya.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research

yaitu mencari data-data yang berkaitan dengan penelitian berupa al-Qur’an,

4 Khoridatul Mudhiah, “Menelusuri Makna Pengulangan Redaksi dalam Surah Al-
Rahman”, STAI Khozinatul Ulum, Vol. 8, No. 1, (Juni 2014). 137.

> Abu Muhammad ‘Abdullah lbn Muslim Ibn Qutaibah, Ta’wil Musykil al-Qur’an ( Kairo:
Maktabah Dar el-Turats, 2006), h. 250.
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kitab-kitab tafsir dan buku-buku, jurnal-jurnal dan dokumen-dokumen yang
bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
prinsip-prinsip dasar hukum Islam.

Pada umumnya data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian harus
bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
yang diperoleh langsung dari sumbernya, sehingga dalam penelitian ini data
primer terdiri al-Qur’an, kitab tafsir dan buku-buku IImu Tafsir yang
membahas tentang prinsip-prinsip dasar Ulumul Quran. Sedangkan data
sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan disistematisasikan oleh
pihak lain yang terkait dengan pembahasan. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Pengertian Tikrar al-Quran
Tikrar merupakan bentuk masdar yang berasal dari kata kerja “karrara” yang
merupakan rangkaian kata dari huruf _-_-< yang berarti mengulang-ulang atau

mengembalikan sesuatu berulangkali.®

Adapun menurut istilah al-tikrar berarti " s2ll o2 4ol o Lalll sslel

mengulangi lafal atau yang sinonimnya untuk menetapkan (tagrir) makna.
selain itu, ada juga yang memaknai al-tikrar dengan "ldselas (1 ;L;:J\ St
menyebutkan sesuatu dua kali berturut-turut atau penunjukan lafal terhadap

sebuah makna secara berulang.

al-Zarkasy1 mendefinisikan tikrar adalah:
a dga)) dslad JoWl oy it ane a0 w300 of Laalll Bsls)

“Sebagai pengulangan lafaz yang sama atau yang berbeda lafaznya namun

berdekatan makna, dengan tujuan untuk menetapkan dan menguatkan makna,

6 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Maqadyis al-Lugah juz V (Beirut: Ittihad al-
Kitab al-‘Arabi, 2002), 126
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karena dikhawatirkan adanya faktor lupa atas lafaz yang telah disebutkan
sebelumnya, disebabkan jarak dan letaknya yang jauh”.’

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
al-tikrar fi al-Qur’an adalah pengulangan redaksi kalimat atau ayat dalam al-
Qur’an dua kali atau lebih, baik itu terjadi pada lafalnya ataupun maknanya
dengan tujuan dan alasan tertentu.

2. Macam-macam Al-Tikrar
Al-Tikrar al-Qur’an (pengulangan dalam al-Qur’an) dibagi menjadi dua
macam :
1. Tikrar al-lafdzi, yaitu pengulangan redaksi ayat di dalam al-Qur’an baik
berupa huruf-hurufnya, kata ataupun redaksi kalimatnya dan ayatnya.
a.  Contoh pengulangan huruf.

Pengulangan huruf 3 pada akhir beberapa Q.S. Al-Nazi‘at (79): 6-14:[5]
(9) Gl wual (8) sy dap Lol (7) ol G (6) Bt Uk 53

G5 4%

(12) S 55705 8l 1J6 (1) 52 ttas B106T (10) st & 0yd53500 G 0,0,
(14). salzdy, 28 136 (13) 5ims 555 o GG
b. Contoh pengulangan kata, dapat dilihat pada Q.S. al-Fajr (89): 21-22:
(22) G iy 3 2ss (21) 5 &5 8 88 5 Y8
c.  Contoh pengulangan ayat terdapat pada Q.S. Al-Rahman:
RGN FAH

Ayat tersebut berulang kurang lebih 30 kali dalam surah tersebut.
2. Tikrar al-ma’nawi, yaitu pengulangan redaksi ayat di dalam al-Qur’an yang
pengulangannya lebih di titik beratkan kepada makna atau maksud dan tujuan

pengulangan tersebut. Sebagai contoh Q.S. al-Bagarah (2): 238:
(56 & iy Bl el il o s

7 Muhammad bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulim al-Qur’an, jilid 3 (Kairo: Dar al-
Turas, t.th),10.
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Al-Shalat al-wustha yang disebut dalam ayat di atas adalah pengulangan makna
dari kata al-shalawat sebelumnya, karena masih merupakan bagian darinya.
Adapun penyebutannya sebagai penekanan atas perintah memeliharanya.®
Selain seperti contoh diatas, bentuk tikrar seperti ini biasanya dapat dilihat
ketika al-Qur’an bercerita tentang kisah-kisah umat terdahulu, menggambarkan
azab dan nikmat, janji dan ancaman dan lain sebagainya.

3. Kaidah-Kaidah al-Tikrar

Dalam kitab Mukhtasar fi Qawaid al-Tafsir dijelaskan ada beberapa kaidah
yang berhubungan dengan tikrar dalam al-Qur*an, diantaranya sebagai berikut:

a. Kaidah Pertama
é‘}iﬂ\ 9.&2} J\}{;ﬂ\ JJE Y

Artinya: “Terkadang Adanya pengulangan karena banyaknya hal yang
berkaitan dengannya (maksud yang ingin disampaikan).

Adanya pengulangan beberapa ayat al-Qur’an disurah dan tempat yang
berbeda menyisakan pertanyaan dibenak para ilmuan sekaligus bahan
perdebatan dikalangan mereka. Hal ini bertolak belakang dari realitas metode
al-Qur’an sendiri yang dalam penjelasannya terkesan singkat padat dalam
mendeskripsikan sesuatu. Olehnya itu, al-Qur’an oleh sementara orang dinilai
kacau dalam sistematikanya. Namun pertanyaan ini telah dijawab oleh para
ilmuan Islam, bahwa bentuk pengulangan dalam al-Qur’an adalah bukan hal
yang sia-sia dan tidak memiliki arti. Bahkan menurut mereka setiap lafal yang
berulang tadi memiliki kaitan erat dengan lafal sebelumnya. Sebagai contoh
ayat-ayat dalam Q.S. al-Rahman (55): 22-27:

~z

g Sl e 45 (23) 06l LSy 3T 63 (22) sy S wiis 2%
A5 (26) 06 Gl s 58 (25) b LSy (VT sl (24) VS 2

(28). 06383 LSy VT &6l (27) a1y I 45 Gl 434

8M. Quiraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, lil. |, (Cet. Il;
Jakarta : Lentera Hati, 2009), h. 626-627
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“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. Maka nikmat Tuhan kamu yang
manakah yang kamu dustakan? Dan kepunyaanNya lah bahtera-bahtera yang
Tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. Maka nikmat Tuhan kamu
yang manakah yang kamu dustakan?. Semua yang ada di bumi itu akan
binasa. dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”

Dalam surah di atas terdapat ayat yang berulang lebih dari 30 kali yang
kesemuanya menuntut adanya ikrar dan pernyataan rasa syukur manusia atas
berbagai nikmat Allah. Jika dilihat, tiap pengulangan ayat ini didahului
dengan penjelasan berbagai jenis nikmat yang Allah berikan kepada hambanya
Jenis nikmat inipun berbeda-beda, maka setiap pengulangan ayat yang
dimaksud, berkaitan erat dengan satu jenis nikmat. Dan ketika ayat tersebut
berulang kembali, maka kembalinya kepada nikmat lain yang disebut
sebelumnya.

Inilah yang dimaksud oleh kaidah, bahwa terkadang pengulangan lafal
karena banyaknya hal yang berkaitan dengannya. Contoh lain bisa dilihat

dalam Q.S. al-Mursalat (77): 19, 24:

Dalam Surah di atas lafal cx:dSd) dessy oo berulang sampai sepuluh kali. Hal

itu dikarenakan Allah swt. menyebutkan kisah yang berbeda pula. Setiap kisah
diikuti oleh lafal tersebut yang menunjukkan bahwa celaan itu dimaksudkan
kepada orang-orang yang berkaitan dengan kisah sebelumnya.

b. Kaidah Kedua:

Artinya: Tidak terjadi pengulangan antara dua hal yang berdekatan dalam
kitabullah.

Maksud dari kata “mutajawirain” dalam kaidah ini adalah pengulangan
ayat dengan lafal dan makna yang sama tanpa fashil di antara keduanya.
Sebagai contoh lafal “basmallah” dengan QS. Al-Fatihah/1: 3 :

el f)\
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Ibn Jarir mengatakan bahwa kaidah ini justru nerupakan hujjah terhadap
orang-orang yang berpendapat bahwa basmallah merupakan bagian dari surah
al-Fatihah, karena jika demikian, maka dalam al-Qur’an terjadi pengulangan
ayat dengan lafal dan makna yang sama tanpa adanya pemisah yang maknanya
dengan makna kedua ayat yang berulang tersebut.

Oleh karena itu, jika dikatakan bahwa ayat 2 dari surah Al-Fatihah :

-

/.“ /’3‘\’ i))/ f&/ }af!T

Adalah fashl (pemisah) di antara kedua ayat tersebut, maka hal ini dibantah
oleh para ahli ta’wil dengan alasan bahwa ayat “arrahmanirrahim” adalah
ayat yang diakhirkan lafalnya tapi ditagdimkan maknanya.

c. Kaidah ketiga

Sl oYy I LU 55 gy

Artinya: “Tidak ada perbedaan lafal kecuali adanya perbedaan makna”.

Contoh aplikasinya Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Kafirun/109: 2-5:

T < X7 ﬂé",/ & - w1 g °1T T, %o ° b < e oL (- o1 X7
AT G O3 2515 23 G L GV A5G S50 V5,050 B Al Y

P

“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah, Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah”.

Lafal &3S W 221 Y sepintas tidak berdeda dengan &xe & Ae Gl Y5 | tapi
pada hakikatnya memiliki perbedaan makna yang mendalam. Lafal
O L el Y yang menggunakan bentuk mudari‘ mengandung arti bahwa
Nabi Muhammad saw., tidak menyembah berhala pada waktu tersebut dan
akan datang.

Adapun lafal &% & Me U Y3  dengan sigah madi mengandung
penegasian fi’il pada waktu lampau. Seperti telah diketahui, bahwa sebelum
kedatangan islam kaum musyrikin menganut paham politheisme atau
menyembah banyak tuhan. Oleh karena itu lafal ini menegasikan Nabi
Muhammad menyembah berhala-berhala yang telah lebih dulu mereka

sembah.
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Itulah yang dimaksud oleh kaidah ini, tidak ada perbedaan lafal kecuali
terdapat perbedaan makna didalamnya. Kedua lafal ini mempertegas unsur
kemustahilan — dulu, selalu dan selamanya — Muhammad tidak akan
menyembah tuhan kaum Quraiys (berhala).®

d. Kaidah keempat
Do) gz ¢ 2 5558 S

Artinya: “Kaum Arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk
pertanyaan untuk menunjukan mustahil terjadinya hal tersebut”.

Sudah menjadi kebiasaan dikalangan bangsa arab dalam
menyampaikan suatu hal yang mustahil atau kemungkinan kecil akan terjadi
pada diri seseorang. Maka bangsa arab mempergunakan bentuk (alesis))
pertanyaan tanpa menyebutkan maksudnya secara langsung. Maka
dipergunakanlah pengulangan guna menolak dan menjauhkan terjadinya hal
itu. Contohnya jika si-A kecil kemungkinan atau mustahil untuk pergi
berperang, maka dikatakan kepadanya (fwalai cull falas «al). Pengulangan
kalimat dalam bentuk istifham pada contoh tersebut untuk menunjukkan
mustahil terjadinya fi’il dari fa’il.1?

e. Kaidah kelima
Ly e 3 S

Artinya: “ Pengulangan menunjukkan perhatian atas hal tersebut”.

Sudah menjadi hal yang maklum, bahwa sesuatu yang penting sering
disebut-sebut bahkan ditegaskan berulangkali. Ini berarti setiap hal yang
mengalami pengulangan berarti memiliki nilai tambah hingga membuatnya
diperhatikan dan terus disebut-sebut.

Sebagai illustrasi, buku yang bermutu dari segi penyampaian isi akan

digemari dan diperhatikan para pembaca hingga berpengaruh pada jumlah

9 Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Tafsir al-Tabari: Jami‘ al-Bayan ‘an Ta‘wil Ay al-
Qur’an, juz XVI. (Cet. I; Cairo: Markaz al-Buhuts wa al-Dirasat al-‘Arabiyyat al-Islamiyyah, 2001),
h.66

10 Hafni Muhammad Syarf, Syarh badi* al-Qur’an li*lbn Abial-Isba’ al-Anshari, (Cet. II; Kairo:
Dar Nahdah al-Misr: t.th) h. 151.
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pengulangan dalam pencetakannya guna memenuhi kebutuhan dan tuntutan
pembaca.

Sifat-sifat Allah swt., yang kerap berulang kali dalam al-Qur’an pada
setiap surah menegaskan pentingnya untuk mengetahui dan kewajiban
mengimaninya. Begitu juga dengan berbagai kisah umat terdahulu sebagai
contoh yang sarat pesan dan hikmah.

Sebagai contoh dari aplikasi kaedah ini Q.S. Al-Naba’ (78):1-5:

(4) oslaiz 38 (3) B w3 24 T (2) ot K 5 (1) Ooeess 2

(5)05tlxzz S5°Z

Terjemahnya: “Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?. Tentang
berita yang besar. yang mereka perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak
kelak mereka akan mengetahui,. Kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka
mengetahui.”

Surah diatas bercerita tentang hari kiamat yang waktu terjadinya

diperdebatkan banyak orang. Dalam surah tersebut lafal ¢ sl 3 diulang
dua kali menunjukkan bahwa hal yang diperdebatkan tersebut benar-benar
tidak akan pernah bisa diketahui tepatnya.

f. Kaidah keenam
B ooy 30 Je ads e ) A

Artinya: “Jika hal yang berbentuk nakirah (umum/tidak diketahui)
mengalami pengulangan maka ia menunjukkan berbilang, berbeda dengan
hal yang bentuknya ma‘rifah (khusus/diketahui)”.

Dalam kaedah bahasa arab apabila isim (kata benda) disebut dua kali
atau berulang , maka dalam hal ini ada empat kemungkinan, yaitu: (1)
keduanya adalah isim al-nakirah, (2) keduanya ism al-ma’rifah, (3) pertama
ism al-nakirah dan kedua ism al-ma‘rifah, serta (4) pertama ism al-ma‘rifah

dan kedua ism al-nakirah.

11 Nor Ichsan, Memahami Bahasa al-Qur'an, (Cet. |; Semarang; Pustaka Pelajar, 2002),
h.19.

117



Al-Kauniyah: Jurnal [Imu Alquran dan Tafsir

E-ISSN: 2746-9042 Vol. 3, No. 2 Desember 2022
P-ISSN: 2746-9050

Untuk jenis yang disebut pertama (kedua-duanya isim nakirah) maka
ism kedua bukanlah yang pertama, dengan kata lain maksudnya
menunjukkan pada hal yang berbeda.

Aplikasi jenis ini bisa dilihat dalam Q.S. al-Rum/30: 54,

%o~ wgl o, o P ﬁl: [ Lo -, o, . &':. Lo, }$’< e

U&bﬁjm/.wd&z-fo;&gwm/.:ﬁdaq-fgwkvm QS:LS"::M
o o 2 2

2O RN s 2l oA s e (2 AU Reod

) LRl g slas B Gl a5

Terjemahnya:” Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemabh,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.

Lafal L= pada ayat diatas terulang tiga kali dalam bentuk nakirah

yang menurut kaedah bila terdapat dua ism al-nakirah yang terulang dua kali
maka yang kedua pada hakekatnya bukanlah yang pertama. Dengan
demikian, ketiga lafal da ‘if memiliki makna yang berbeda-beda.

Menurut al-Qurtubi dalam tafsirnya al-Jami * li al-Ahkam al-Qur’an,
arti W= pertama adalah terbentuknya manusia dari 44 4ski sperma yang
lemah dan hina, kemudian beranjak ke fase kedua yaitu sl & ddmcall Alla
s=all 5. (keadaan manusia yang lemah pada masa awal kelahiran), kemudian
ditutup dengan fase ketiga yaitu (Aasasills ajell (& ddmiall dla) “keadaan
lemah saat usia senja dan jompo”

4. Fungsi Tikrar

Dalam bukunya al-ftgan Fi ‘Ulum al-Qur’an, imam al-Suyuthi
menjelaskan fungsi dari penggunaan tikrar dalam al-Qur’an. Di antara
fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai berikut :
a. Sebagai tagrir (penetapan)
Dikatakan, ucapan jika terulang berfungsi menetapkan (0558 5555 13) a3&U1),
Diketahui bahwa Allah swt. telah memperingatkan manusia dengan
mengulang-ulang kisah nabi dan umat terdahulu, nikmat dan azab, begitu
juga janji dan ancaman. Maka pengulangan ini menjadi satu ketetapan

yang berlaku.
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Ini sejalan dengan fungsi dasar dari kaedah tikrar bahwa setiap
perkataan yang terulang merupakan tigrar (ketetapan) atas hal tersebut.
sebagai contoh Allah berfirman Q.S. al-An‘am (7) : 19:

G ssi Sl Aot 1) 5h G 2B AgATY o AT AT A s OF Oydead oS

“Apakah Sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan-tuhan lain di
samping Allah?" Katakanlah: "Aku tidak mengakui." Katakanlah:
"Sesungguhnya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan Sesungguhnya aku
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah)”.

Pengulangan jawaban dalam ayat tersebut merupakan penetapan
kebenaran tidak adanya Tuhan(sekutu) selain Allah.
b. Sebagai Ta’kid (penegasan) dan menuntut perhatian lebih ( 3355 s
435

Pembicaraan yang diulang mengandung unsur penegasan atau
penekanan, bahkan menurut imam al-Suyu>thi penekanan dengan
menggunakan pola tikrar setingkat lebih kuat dibanding dengan bentuk
ta’kid.’> Hal ini karena tikrar terkadang mengulang lafal yang sama,
sehingga makna yang dimaksud lebih mengena.

Selain itu, Agar pembicaraan seseorang dapat diperhatikan secara
maksimal maka dipakailah pengulangan tikrar agar si obyek yang ditemani
berbicara memberikan perhatian lebih atas pembicaraan tadi.

Contohnya, Allah berfirman dalam Q.S. al-Mu’min (40 ): 38-39:

Gh B ods G o35 6 (38) sl ot 180T 0 A0 o35 b AT ) IG5

(39)530 515 2 5231 &j3 f

”Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah Aku, aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hai kaumku, Sesungguhnya
kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya
akhirat Itulah negeri yang kekal”.

12 Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman al-Shuyuthy, Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz. Ill (Kairo:
Dar el-Hadits, 2004), h. 170.
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Pengulangan kata “ya qgaumi” pada kedua ayat diatas yang
maknanya saling berkaitan, berfungsi untuk memperjelas dan memperkuat
peringatan yang terkandung dalam ayat tersebut.

c. Pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu (s262) 233l

Jika ditakutkan poin-poin yang ingin disampaikan hilang atau
dilupakan akibat terlalu panjang dan lebarnya pembicaraan yang berlalu
maka, diulangilah untuk kedua kalinya guna menyegarkan kembali ingatan
para pendengar.

Sebagai contoh, dalam al-Qur’an Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah
(2): 89:

2 Hedaiiog 15t 156 2das W 30h &) et IS Al 5T
o Ogbaaing Bt 155 2 W it ) e fe DI Ails g

(89)“’)’9&\ e BB o 19887 B Shels KD bj,afu;_u\

“Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, Padahal sebelumnya mereka
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas
orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas
orang-orang yang ingkar itu .

Pengulangan kata ~2:l» Wl pada ayat diatas untuk mengingatkan
atau mengembalikan bahasan pada inti pembicaraan yang sebelumnya
terpisah oleh penjelasan lain.

d. Sebagai ta zim (menggambarkan agung dan besarnya satu perkara).

Mengenai hal ini, telah dipaparkan dalam kaidah bahwa salah satu
fungsi dari tikrar atau pengulangan adalah untuk menggambarkan besarnya
hal yang dimaksud, sebagaimana pemberitaan tentang hari kiamat dalam
QS. al-Qari’ah (101) : 1-3:

(3)ie, & b 3l s (2) ,d s (1) &,
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D. Kesimpulan

Yang dimaksud dengan al-tikrar fi al-Qur’an adalah pengulangan
redaksi kalimat atau ayat dalam al-Qur’an dua kali atau lebih, baik itu
terjadi pada lafalnya ataupun maknanya dengan tujuan dan alasan tertentu.
Al-Tikrar fi al-Qur’an terbagi menjadi dua macam yaitu tikrar al-lafdz dan
tikrar al-ma’nawi.

Adapun kaidah yang menyangkut al-tikrar dalam sebanyak 7
kaidah, masing-masing dengan aplikasi yang dapat ditemukan dalam al-
Qur’an. Fungsi al-tikrar dalam al-Qur’an di antaranya sebagai taqrir
(penetapan), ta’zhim (pengagungan), ta’kid  (penegasan) dan tajdid

(Pembaharuan) terhadap sebelumnya.
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